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ABSTRAKSI 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel motivasikerja  
danlingkungan kerja secara simultan maupun secara parsial terhadap kinerja guru  di  MTS  
Pangkalan Kerinci Kabupaten  Pelalawan 
Sampel adalah bagian terkecil dari populasi(Umar, 2003 : 138). Untuk menentukan 
sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini, peneliti melakukan sensus terhadap seluruh 
jumlah guru sebanyak 63 orang.Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, 
disamping itu juga menggunakan analisis kuantitatif yaitu menggunakan regresi linier 
berganda dengan bantuan program SPSS versi 18. 
Dari hasil pengujian yang telah dilakukan, uji regresi simultan (uji-F) menunjukkan 
bahwa motivasi kerja dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja guru.Hasil Uji parsial (Uji t) menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru, serta variabel lingkungan kerja  secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. 
 
 
 
Kata Kunci: Disiplin, Lingkungan Dan Kinerja Karyawan 
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ABSTRACT 
The Influence Of MotivationAnd Work Place To Teachers' Performance In MTS 
Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan 
By: 
Taufiqurrahman 
 
 The purpose of this research is to find out the influence of work motivation variable 
and work place variable into teachers performance in MTS Pangkalan Kerinci Kabupaten 
Pelalawan simultaneously and partially. 
Sample is the smallest part of the population (Umar, 2003:138). To decide the sample, 
writer conduct a cencus to 63 teachers. data is analyzed descriptively, and quantitatively, 
using multiple linear regression. writer used SPSS for help. 
From simultant regression test ( F-test), we can see that work motivation and work 
place have significant impact to teachers performance. Partial test (t test) shows that work 
motivation has significant impact partially to teachers performance. while work place partially 
influence teachers performance. 
 
 
Key word: work motivation, work place and teachers performance 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salahsatu aspek 
yang sangat penting untuk membentuk 
generasi yang siap mengganti generasi 
sebelumnya dalam rangka membangun masa 
depan. karena itu pendidikan berperan 
mensosialisasikan kemampuan baru kepada 
mereka agar mampu mengantisipasi tuntutan 
masyarakat yang dinamik. 
 Suatu organisasi dapat berjalan 
efektif bila fungsi-fungsi manajemen seperti 
perencanaan,pengorganisasian,motivasi,kom
petensi,dan pengawasan yang ada 
didalamnya berfungsi dengan baik serta 
unsur-unsur  penunjangnya tersedia dan 
memenuhi persyaratan.salahsatu unsur 
terpenting yang dapat mendukung jalannya 
suatu organisasi adalah sumber daya 
manusia (SDM). Sumber daya manusia ini 
mempunyai peran penting  dalam 
menentukan keberhasilan organisasi yaitu 
tercapainya tujuan organisasi. 
 Kinerja merupakan 
kesuksesaan seseorang di dalam 
melaksanakan suatu pekerjaan, dimana 
merupakan hasil pencapaian seseorang 
menurut ukuran yang berlaku untuk 
pekerjaan yang bersangkutan. Kinerja 
pegawai berkaitan dengan adanya akibat 
yang dikehendaki, hal ini mengandung 
maksud bahwa pekerjaan yang dilakukan 
harus dapat menghasilkan sesuatu sesuai 
dengan yang dikehendaki, yaitu hasil 
optimal yang dapat dicapai. 
 
Menurut Malthis dan Jackson 
(2006:114),Salahsatu faktor yang dapat 
meningkatkan kinerja karyawan/pegawai 
adalah motivasi yang bertujuan untuk 
mendorong semangat  kerja para karyawan 
agar mau bekerja keras dengan memberikan 
semua kemampuan dan keterampilan demi 
tercapainya tujuan organisasi. Dengan 
motivasi yang tepat,para karyawan akan 
terdorong untuk berbuat semaksimal 
mungkin dalam  melaksanakan tugasnya 
sehingga dapat mencapai tujuan organisasi 
dan berbagai sasarannya serta kepentingan-
kepentingan pribadi para anggota 
organisasi.dengan motivasi yang tinggi akan 
menciptakan sebuah komitmen terhadap apa 
yang menjadi tenggung jawabnya dalam 
menyelesaikan pekerjaannya.motivasi kerja 
guru adalah kondisi yang membuat guru 
mempunyai kemauan/kebutuhan untuk 
mencapai tujuan tertentu melalui 
pelaksanaan suatu tugas.motivasi kerja guru 
akan mensuplai energi untuk bekerja atau 
mengarahkan aktivitas selama bekerja,dan 
menyebabkan seorang guru mengetahui 
adanya tujuan yang relevan antara tujuan 
organisasi dengan tujuan pribadi. 
 Setelah peneliti melakukan 
peninjauan dilokasi dan sempat melakukan 
wawancara terhadap beberapa guru yang 
termasuk kepala sekolah,maka didapat 
informasi bahwa masalah motivasi kerja 
guru MTS Pangkalan Kerinci adalah: 
- Kurangnya kematangan 
emosional,kemandirian berfikir,dan 
keteguhan sikap para guru,sehingga 
dari kepribadian mereka sebenarnya 
tidak siap 
sebagaipendidik.kebanyakan guru 
dalam hubungan dengan murid 
hanya berfungsi sebagai pengajar 
dan belum sebagai pendidik. 
- Kurangnya kemampuan guru untuk 
beradaptasi  dalam arti 
mengantisipasi tuntutan zaman saat 
ini yang ditandai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang begitu pesat yang 
ditandai dengan banyaknya guru 
yang tidak tau komputer. 
- Hubungan yang kurang harmonis 
dengan sesama guru dan kepala 
sekolah. 
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- Kondisi pekerjaan seperti perubahan 
kurikulum yang terlalu sering juga 
menjadi sumber stres bagi para guru. 
Selain motivasi lingkungan kerja 
juga berpengaruh terhadap kinerja. Menurut 
Newstrom dan Davis(2002:219) 
lingkungan kerja termasuk salah satu faktor 
yang juga mempengaruhi kinerja pegawai 
ataupun karyawan didalam suatu perusahaan 
atau organisasi.Lingkungan organisasiadalah 
salahsatu faktor dalam meningkatkankinerja 
guru.lingkungan organisasi dapat 
dikategorikan menjadi dua bagian yaitu 
lingkungan fisik dan non fisik. 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang 
masalah, maka yang dapat di rumuskan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Apakah Motivasi dan lingkungan 
kerja berpengaruh secara simultan 
terhadap kinerja guru MTS 
Pangkalan Kerinci? 
2. Apakah motivasi berpengaruh secara 
parsial terhadap kinerja guru MTS 
Pangkalan Kerinci? 
3. Apakah lingkungan kerja 
berpengaruh secara parsial terhadap 
kinerja guru MTS Pangkalan 
Kerinci. 
Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh 
motivasi dan lingkungan kerja 
terhadap kinerja guru MTS 
Pangkalan Kerinci. 
2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi  
terhadap kinerjaguru MTS Pangkalan 
Kerinci. 
3. Untuk mengetahui pengaruh 
lingkungan kerja terhadap kinerja 
guru MTS Pangkalan Kerinci. 
 
Manfaat Penelitian 
1. Sebagai bahan masukan bagi guru 
dalam mengembangkan sekolah 
lebih lanjut khususnya mengenai 
motivasi,lingkungan kerja,dan 
kinerja. 
2. Penelitian ini dapat dijadikan 
referensi penelitian sejenis ataupun 
untuk pengembangan penelitian 
selanjutnya. 
3. Untuk menambah pengetahuan dan 
pengalaman penulis di bidang 
manajemen SDM, khususnya tentang 
pentingnya motivasi danlingkungan 
kerja terhadap kinerja SDM. Selain 
itu, mengaplikasikan ilmu yang 
diterima dibangku perkuliahan. 
 
TELAAH PUSTAKA 
 
Motivasi 
Pengertian Motivasi 
 Istilah motivasi, dalam 
kehidupan sehari – hari memiliki 
pengertian yang beragam baik yang 
berhubungan dengan perilaku 
individu maupun perilaku 
organisasi.Namun, apapun 
pengertiannya, motivasi merupakan 
unsur penting dalam diri manusia 
yang berperan mewujudkan 
keberhasilan dalam usaha atau 
pekerjaan manusia.Dasar 
pelaksanaan motivasi oleh seorang 
pimpinan adalah pengetahuan dan 
perhatian terhadap perilaku manusia 
yang dipimpinnya sebagai suatu 
faktor penentu keberhasilan 
organisasi. 
Menurut Malthis dan 
Jackson (2009:114), motivasi adalah 
keinginan dalam diri seseorang yang 
menyebabkan orang tersebut 
bertindak yang juga didorong oleh 
rasa ingin mencapai suatu tujuan 
tertentu.Motivasi kerja merupakan 
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kondisi atau energi yang 
menggerakkan diri karyawan yang 
terarah dan berorientasi pada tujuan 
organisasi atau perusahaan. Sehingga 
dari uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa motivasi Sebagai suatu 
kondisi yang menggerakkan manusia 
ke arah suatu tujuan tertentu, Suatu 
keahlian dalam mengarahkan 
karyawan dan perusahaan agar mau 
bekerja secara berhasil, Dan sebagai 
kondisi yang berpengaruh 
membangkitkan, mengarahkan dan 
memelihara perilaku yang 
berhubungan dengan lingkungan 
kerja. 
Indikator Motivasi Kerja 
Indikator motivasi kerja menurut 
Sedarmayanti (2007:233-239) yaitu 
antara lain sebagai berikut: 
1. Gaji (salary). 
2. Supervisi 
3. Kebijakan dan Administrasi. 
4. Hubungan Kerja. 
5. Kondisi Kerja. 
6. Pekerjaan itu sendiri. 
7. Peluang untuk maju 
8. Pengakuan atau penghargaan 
(recognition) 
9. Keberhasilan (achievement). 
10. Tanggung jawab. 
Lingkungan Kerja 
Pengertian Lingkungan Kerja 
Suatu kondisi lingkungan kerja 
dikatakan baik atau sesuai apabila manusia 
dapat melaksanakan kegiatan secara 
optimal, sehat, aman dan nyaman. 
Kesesuaian lingkungan kerja dapat dilihat 
akibatnya dalam jangka waktu yang lama. 
Lebih jauh lagi lingkungan-lingkungan kerja 
yang kurang baik dapat menuntut tenaga 
kerja dan waktu yang lebih banyak dan tidak 
mendukung diperolehnya rencangan sistem 
kerja yang efisien. 
Menurut Forehand dan Gilmer 
(dalam Agustini, 2006:8) “ lingkungan kerja 
adalah suatu set ciri-ciri yang membedakan 
suatu organisasi dengan organisasi lainnya 
dalam jangka waktu panjang dan 
mempengaruhi tingkah laku manusia dalam 
organisasi tersebut”. Cikmat (dalam 
Nawawi, 2003:292) menyatakan bahwa 
“lingkungan kerja adalah serangkaian sifat 
kondisi kerja yang dapat diukur berdasarkan 
persepsi bersama dari para anggota 
organisasi yang hidup dan bekerjasama 
dalam suatu organisasi”.  
Indikator-indikator Lingkungan Kerja 
Yang menjadi indikator-indikator 
lingkungan kerja menurut Sedarmayanti 
(2001:46) adalah sebagai berikut : 
1. Penerangan 
2. Suhu udara 
3. Suara bising 
4. Penggunaan warna 
5. Ruang gerak yang diperlukan 
6. Keamanan kerja 
7. hubungan karyawan 
Kinerja 
Pengertian Kinerja 
Menurut Amstrong dan 
Baron(2007:2) menyatakan bahwa kinerja 
merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai 
hubungan kuat dengan tujuan strategis 
organisasi, kepuasan konsumen, dan 
memberikan kontribusi ekonomi. 
Menurut Soedarmayanti (2008:58) 
menyatakan bahwa performance atau kinerja 
adalah output drive from processes human 
or otherwise, jadi dikatakannya bahwa 
kinerja merupakan hasil atau keluaran dari 
suatu proses. Berdasarkan uraian di atas, 
dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah 
suatu hasil atau taraf kesuksesan yang 
dicapai oleh pekerja dalam bidang 
pekerjaannya menurut kriteria tertentu yang 
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berlaku dan dievaluasi oleh orang-orang 
tertentu. 
 Kinerja merupakan suatu fungsi, 
artinya untuk menyelesaikan tugas atau 
pekerjaan seseorang sepatutnya memiliki 
derajat kesetiaan dan tingkat kemampuan 
tertentu. Kesediaan dan keterampilan 
seseorang tidaklah cukup efektif untuk 
mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman 
yang jelas tentang apa yang dikerjakan dan 
bagaimana mengerjakan. 
Kerangka Penelitian 
  
Motivasi (XI)
Lingkungan kerja 
(x2)
Kinerja (Y)
H2
Hi
H1
 
Sumber :Malthis dan jackson (2006:114): 
motivasi terehadap kinerja. Newstrom dan 
davis (2002:219): lingkungan terhadap 
kinerja  
 
Operasional Variabel Penelitian 
 Tabel 3 definisi Operasional 
Variabel penelitian 
Variabel Indikator Skala 
Motivasi adalah 
keinginan dalam 
diri seseorang 
yang 
menyeebabkan 
orang tersebut 
bertindak yang 
juga di dorong  
oleh rasa ingin 
mancapai suatu 
tujuan 
tertentu.(Malthis 
dan jackson  
2009:114) 
1. dorongan dari 
pemimpin 
2. perhatian dari 
pemimpin 
3. hubungan dengan 
pemimpin 
4. hubungna dengan 
rekan kerja 
5. pengakuan dari 
kepala sekolah 
6. kondisi tempat 
kerja(Amirullah 
dan Budiyono 
2004:298) 
Ordina
l 
Lingkungaan 
kerja adalah 
kondisi-kondisi 
material dan 
psikologis yang 
ada dalam 
organisasi di 
mana 
karyawan/pegaw
ai bekerja. 
(Kartono, 
2006:21) 
1. perlengkapan kerja 
2. lingkungan fisik 
3. kondisi tempat 
kerja 
4. hubungan antar 
personal 
5. keamanan 
kerja(Kartono,200
6:21) 
Ordina
l 
Kinerja adalah 
suatu keadaan 
yang 
menunjukkan 
kamampuan 
seseorang garu 
dalammanjalanka
n tugas sesuai 
dengan standar 
yang  telah di 
tentukan oleh 
organisasi kepada 
guru sesuai 
dengan job 
deskriptionnya 
1. kemampuan 
membuat 
perencanaan dan 
persiapan 
mengajar 
2. menguasai materi 
pelajaran 
3. menguasai metode 
dan strategi ajar 
4. mampu 
memberikan tugas- 
5. tugas 
6. kemampuan 
mengelola tugas 
7. mampu 
melakukan 
evaluasi(Danim, 
2007:29) 
Ordina
l 
 
Hipotesis 
Berdasarkan pendapat  Malthis 
Dan  Jackson (2006:114) yang 
menyatakan bahwa motivasi berpengaruh 
terhadap kinerja. Serta Newstrom Dan 
Davis (2002:219) yang menyatakan  
bahwa adanya pengaruh lingkungan kerja 
terhadap kinerja. Maka penulis menduga : 
1. motivasi dan lingkungan kerja 
berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja guru MTS negeri  kecamatan 
pangkalan kerinci. 
2. motivasi kerja berpengaruh terhadap 
kinerja guru MTS negeri  kecamatan 
pangkalan kerinci. 
3. lingkungan kerja berpengaruh terhadap 
kinerja guru MTS negeri  kecamatan 
pangkalan kerinci. 
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METODE PENELITIAN 
Lokasi Penelitian 
 Penelitian  ini dilakukan pada 
sekolah Madrasah Tsanawiyah (MTS) 
Pangkalan Kerinci. 
Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan keseluruhan 
objek yang akan diteliti. Dimana dalam 
penelitian ini populasinya adalah semua 
guru di MTS Pangkalan Kerinci.Untuk 
penelitian ini dibutuhkan sampel, maka 
penentuan jumlah sampel yang digunakan 
rumus Slovin dalam. (Husein 
Umar,2003:136)  
Sampel adalah bagian terkecil dari 
populasi(Umar, 2003 : 138). Untuk 
menentukan sampel yang dibutuhkan 
dalam penelitian ini, peneliti melakukan 
sensus terhadap seluruh jumlah guru 
sebanyak 63 orang. 
Jenis Dan Sumber Data 
Dalam melaksanakan penelitian ini, 
penulis memerlukan data dan informasi 
yang lengkap dan akurat. Adapun jenis data 
dan sumber data dari penelitian ini terdiri 
dari: 
1. Data primer 
Yaitu data yang dikumpulkan secara 
langsung dari hasil wawancara atau 
interview dengan responden serta 
data-data lainya yang diperoleh dari 
objek penelitian. 
2. Data skunder 
Yaitu data yang dimiliki oleh kedua 
perusahaan meliputi: sejarah singkat 
perusahaan, struktur organisasi 
perusahaan, jumlah karyawan, 
jumlah kecelakaan, data produksi 
Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik yang digunakan penulis 
dalam pengumpulan data penelitian ini 
adalah : 
1. Interview(Wawancara).Merupaka
n prosedur pengumpulan data 
dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan kepada kepala 
sekolahdan guru disekolah 
Madrasah Tsanawiyah (MTS) 
Pangkalan Kerinci. 
2. Questioner adalah suatu cara 
pengumpulan data melalui daftar 
pertanyaan yang telah penulis 
siapkan yang ditujukan kepada 
responden yang akan dijadikan 
sampel. Dengan mencatat data yang 
tersedia yang berhubungan dengan 
permasalahan penelitian yang ada. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 
 Pada bagian ini akan diuraikan 
secara deskriptif mengenai penyebaran 
data latar belakang responden yang terdiri 
dari berbagai perbedaan karakteristik. 
Karakteristik responden yang dibahas 
oleh penelitian ini meliputi Jenis Kelamin, 
Umur, Pendidikan, dan Masa Kerja. 
 
No. Jenis Kelamin 
Frekuensi 
Orang Persentase % 
1. Laki-laki 23 37 
2. Perempuan 40 63 
Jumlah 63 100 
 
Karakteristik Berdasarkan Tingkat 
Umur 
 Klasifikasi tingkat umur 
responden pada guru 
 
No. 
Usia Responden 
(Tahun) 
Frekuensi 
Orang Persentase % 
1. 20 - 30 Tahun 12 19 
2. 31 – 40 Tahun 20 32 
3. 41 – 50 Tahun 18 28 
4. Diatas 50 Tahun 13 21 
Jumlah 63 100 
 
Karakteristik Berdasarkan Tingkat 
Pendidikan 
 Pendidikan memegang peranan 
yang penting dalam upaya meningkatkan 
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kemampuan seorang guru serta 
menunjukkan bagaimana tingkat 
intelektualitas guru pada MTS pangkalan 
kerinci . klasifikasi pendidikan responden 
dapat di lihat pada tabel berikut  : 
No. Pendidikan 
Frekuensi 
Orang Persentase % 
1. Diploma 2 (D2) 5 8 
2. Diploma 3 (D3) 8 13 
3. Strata 1 (S1) 50 79 
Jumlah 63 100 
 
Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
 Analisis determinasi dalam regresi 
linear berganda digunakan untuk 
mengetahui persentase sumbangan 
pengaruh variabel independen secara 
simultan atau bersama-sama terhadap 
variabel dependen. 
Model Summaryb 
Model 
R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-
Watson 
  .976a .953 .952 .13049 ,000 
a. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN, MOTIVASI 
b. Dependent Variable: KINERJA 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan serta analisis yang telah di 
lakukan pada bab sebelumnya, maka pada 
bab ini dikemukakan kesimpulan 
penelitian sebagai berikut : 
1. Variabel motivasi kerja dan 
lingkungan kerja terbukti secara 
simultan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja guru pada 
sekolah MTS Pangkalan Kerinci. 
2. Variabel motivasi kerja terbukti secara 
parsial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap terhadap kinerja 
guru pada sekolah MTS Pangkalan 
Kerinci. 
3. Variabel Lingkungan Kerjaterbukti 
secara parsial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja guru pada 
sekolah MTS Pangkalan Kerinci. 
 
Saran 
 Berdasarkan pada  beberapa 
kesimpulan, maka dapat di berikan saran 
sebagai berikut : 
1. Sekolah harus memperhatikan dan 
meningkatkan lagi motivasi kerja 
agar kinerja guru dapat ditingkatkan 
lagi. Selain  itu, juga dapat membuat 
guru lebih nyaman dalam mengajar 
para siswa disekolah. 
2. Sekolah harus lebih memperhatikan 
lingkungan kerja yang ada disekolah 
agar kinerjaguru dapat lebih 
ditingkatkan lagi. Lingkungan kerja 
dalam  hal ini adalah seperti lokal, 
kantor, halaman, dan termasuk 
lingkungan kerja non fisiknya seperti 
kerhamonisan hubungan antara 
sesama guru. 
3. Selain itu, disarankan kepada peneliti 
selanjutnya yang menganalisa kinerja 
guru, agar menggunakan varibel 
bebas yang tidak diteliti oleh penulis 
dalam penelitian ini seperti Motivasi 
kerja dan Lingkungan Kerja, untuk 
mengetahui bagaimana pengaruh 
yang signifikan pada varibel-variabel 
tersebut. 
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